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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Kompos sering digunakan sebagai pupuk 

tanaman yang diperoleh, yaitu hasil proses penguraian tidak lengkap dari campuran 

bahan-bahan organik, yang dilakukan dengan cara memasukkan sampah organik yang 

telah dipotong-potong ke dalam wadah (tong) dan ditutup rapat, kemudian didiamkan 

selama sekitar 3 (tiga) minggu, selanjutnya digunakan sebagai pupuk tanaman. Pada 

saat ini proses pemotongan sampah organik sebagai bahan baku kompos dimaksud 

biasanya dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan alat potong seperti 

gunting dan pisau, yang mana hal ini akan memerlukan waktu yang cukup lama, 

kapasitas terbatas, tenaga manusia cukup banyak dan ukuran hasil pemotongan tidak 

sama. Secara alami bahan-bahan organik akan mengalami penguraian di alam dengan 

bantuan mikroba maupun biota tanah lainnya.  

 

Namun proses pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung lama dan lambat. 

Untuk mempercepat proses pengomposan ini telah banyak dikembangkan 

teknologi-teknologi pengomposan. Baik pengomposan dengan teknologi sederhana, 

menengah dan tinggi. Pada prinsip pengembangan teknologi pengomposan didasarkan 

pada proses pnguraian bahan organik yang terdiri secara alami. Proses penguraian 

dioptimalkan sedemikian rupa sehingga pengomposan dapat berjalan dengan lebih 

cepat dan efisien. teknologi pengomposan saat ini menjadi sangat penting artinya 

terutama untuk mengatasi permasalahan limbah 



organik, seperti untuk mengatasi masalah sampah di kota-kota besar, limbah organik 

industri, serta limbah pertanian dan perkebunan.  

 

Hasil akhir dari pengomposan ini merupakan bahan yang sangat dibutuhkan untuk 

kepentingan tanah-tanah pertanian di Indonesia, sebagai upaya untuk memperbaiki 

sifat kimia, fisika dan biologitanah, sehingga produksi tanaman menjadi lebih tinggi. 

kompos yang dihasilkan dari pengomposan sampah dapat digunakan untuk 

menguatkan struktur lahan kritis, menggemburkan kembali tanah pertanian, 

menggemburkan kembali tanah petamanan, sebagai bahan penutup sampah di TPA, 

eklamasi pantai pasca penambangan, dan sebagai media tanaman, serta mengurangi 

penggunaan pupuk kimia. Bahan baku pengomposan adalah semua material yang 

mengandung karbon dan nitrogen, seperti kotoran hewan, sampah hijauan, sampah 

kota, lumpur cair dan limbah industri pertanian.  

 

Berikut disajikan bahan-bahan yang umum dijadikan bahan baku pengomposan. Dari 

uraian-uraian diatas, sehingga penulis mengambil proyek akhir dengan judul 

�Rancangan Bangun Alat Perajang Sampah Organik Untuk Pupuk Kompos�. Rumusan 

Masalah Adapun perumusan masalah yang akan diangkat penulis dalam perancangan 

dan pembuatan alat dimaksud, adalah Bagaimana merancang sebuah alat modifikasi 

perajang sampah organik yang efisien dan efektif untuk menghasilkan pupuk kompos 

berkualitas tinggi ? Batasan Masalah Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan 

dibahas, maka penulis membatasi permasalahannya, yaitu : 1. desain alat perajang 

sampah organik 2. Perhitungan ukuran bagian-bagian dan pemilihan bahan 3.  

 

Menghitung besar daya dan putaran motor listrik sebagai motor penggerak 4. 

Pembuatan, Perakitan dan uji coba alat Tujuan Adapun tujuan dari pada rancang 

bangun alat perajang sampah organik untuk pupuk kompos ini, adalah : 

Mengembangkan dan merancang sebuah alat Perajang sampah organik yang dapat 

meningkatkan efisiensi dalam pemotongan sampah organik menjadi bagian yang lebih 

kecil dan sesuai untuk proses kompos.  

 

Manfaat Adapun manfaat yang diharapkan dari rancang bangun alat perajang sampah 

organik ini,adalah: Dapat memberikan nilai ekonomis sampah organik yang dibuang 

begitu saja. Dapat mengurangi sampah organik yang akan berdampak terhadap 

lingkungan. Untuk mendapatkan tingkat kehalusan yang sama, untuk bahan baku 

kompos. Untuk mendapatkan Hasil Akhir yang Sesuai Kriteria. Untuk meningkatkan 

efisiensi Pengolahan Sampah Organik. 



 BAB II TINJAUAN PUSTAKA Pengertian Alat Adapun pengertian alat perajang sampah 

organik untuk pupuk kompos ini, adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

menghancurkan sampah organik sebagai bahan baku kompos, sehingga dapat 

digunakan sebagai pupuk untuk menyuburkan tanaman.  

 

Macam-macam Alat Penghancur Macam-macam alat penghancur yang banyak 

digunakan dan ditemui di pasaran berdasarkan penggeraknya terdiri dari 2 (dua) macam 

yaitu : Alat penghancur Plastik Alat penghancur plastik yang menggunakan motor 

listriksebagai penggerak yang dimaksud, ditunjukkan seperti Gambar 2. 1. / Gambar 2. 1 

Alat Penghancur Plastik Menggunakan Motor Listrik 



Keterangan Gambar : 1= Saluran masuk plastik yang akan dicacah 2= Pulley 3= Saluran 

keluar platik yang telah cacah 4= V-belt 5= Motor listrik Alat penghancur batok kelapa 

Alat penghancur batok kelapa yang menggunakan motor bakar sebagai penggerak 

yang dimaksud, ditunjukanseperti Gambar 2. 2. / Gambar 2.  

 

2 Alat Penghancur Batok Kelapa Penggerak Motor Bakar  

 Keterangan Gambar : 1= Saluran memasukkan batok kelapa 2= Penutup samping (Side 

Cover) 3 = Penutup pulley 4= V-belt 5= Penggerak motor bakar Dari ke 2 (dua) macam 

alat penghancur yang dijelaskan di atas, maka untuk tugas akhir ini penulis akan 

merancang dan membuat alat perajang sampah organik untuk pupuk kompos kompos 

menggunakan jenis saringan tunggal. Proses Kompos Proses pembuatan kompos 

melibatkan penguraian bahan-bahan organik menjadi bahan humus yang berguna 

untuk meningkatkan kesuburan tanah.  

 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam proses pembuatan kompos: Pemilihan 

Bahan Baku Pilih bahan organik yang akan dijadikan bahan dasar kompos. Bahan-bahan 

ini dapat berupa sisa makanan, dedaunan, rumput potong, jerami, potongan ranting 

kecil, dan sejenisnya. Hindari menggunakan bahan-bahan seperti daging, produk susu, 

atau bahan yang berpotensi menyebabkan masalah kesehatan atau bau tak sedap. 

Pencacahan atau Penghancuran Beberapa bahan perlu dicacah atau dihancurkan 

menjadi ukuran yang lebih kecil agar memudahkan proses penguraian. Ini bisa 

dilakukan dengan menggunakan mesin pencacah atau alat lain yang sesuai.  

 

Pengaturan Bahan Susun bahan-bahan organik dalam lapisan yang seimbang. Cobalah 

untuk mencampurkan berbagai jenis bahan agar kompos memiliki keseimbangan antara 

karbon dan nitrogen, yang penting untuk aktivitas mikroorganisme yang mengurai 

bahan. Pemberian Air Semprotkan air ke bahan-bahan yang telah diatur sedemikian 

rupa sehingga mereka lembab, tetapi tidak terlalu basah. Kelembaban yang tepat 

diperlukan untuk mendukung aktivitas mikroorganisme. Pemberian Udara Kegiatan 

penguraian organik membutuhkan oksigen. Pastikan untuk membalik atau mengaduk 

tumpukan kompos secara berkala untuk memasukkan udara ke dalamnya. Udara juga 

dapat masuk melalui celah-celah antara bahan-bahan yang ditumpuk.  

 

Proses Penguraian Bahan organik akan diurai oleh mikroorganisme seperti bakteri, 

jamur, dan serangga. Selama proses ini, bahan organik akan mengalami perubahan 

menjadi bahan humus yang lebih stabil. Pemantauan Selama proses penguraian, pantau 

suhu, kelembaban, dan bau kompos. Suhu umumnya akan meningkat selama fase 

penguraian yang aktif. Jika kompos terlalu kering, tambahkan air. Jika terlalu basah, 

aduk tumpukan untuk meningkatkan sirkulasi udara. Pematangan Setelah bahan organik 

mengalami penguraian yang cukup, kompos akan matang dan memiliki tekstur yang 



lebih gelap dan stabil. Ini bisa memakan waktu beberapa minggu hingga beberapa 

bulan, tergantung pada kondisi dan bahan yang digunakan.  

 

Penggunaan Kompos Setelah kompos matang, Anda dapat menggunakannya untuk 

memperbaiki kesuburan tanah di kebun, kebun sayur, atau tanaman lain. Campurkan 

kompos dengan tanah untuk meningkatkan kualitas tanah, menyediakan nutrisi, dan 

memperbaiki struktur tanah. Proses pembuatan kompos memerlukan pengertian 

tentang keseimbangan bahan organik, kelembaban, dan oksigen untuk mendukung 

mikroorganisme yang bekerja dalam proses penguraian.  

 

Perancangan Alat Adapun perancangan alat perajang sampah organik untuk pupuk 

kompos kompos menggunakan jenis saringan tuggal yang akan dibuat, yaitu seperti 

Gambar 2. 4 / Gambar 2. 3 Alat Perajang Sampah Organik Untuk Pupuk Kompos 

Keterangan Gambar : Rangka Motor Listrik V-belt Pulley Corong Masuk Poros Pisau 

Perajang Bearing Cara Kerja Alat Dari Gambar 2. 4. Alat Perajang sampah organik untuk 

pupuk kompos Kompos, maka dapat dijelaskan cara kerjanya, dimana untuk 

mengoperasikan dalam proses penghancuran terlebih dahulu motorpenggerak 

dihidupkan, kemudian dengan perantara puli dan sabuk dalam mentransmisikan 

putaran ke pulley poros mata penghancur, maka mata potong ikut berputar, selanjutnya 

dimasukkan daun-daunan melalui saluran masuk, sehingga terjadilah proses 

pemotongan yang mana cacahan daun-daunan keluar melalui saluran keluar.  

 

Demikian uraian cara kerja alat perajang sampah organik untuk pupuk kompos kompos 

dalam mencacah sisa makanan dan sisa sampah sayuran yang prosesnya berlangsung 

secara terus menerus. 



 Perhitungan Bagian-bagian Alat Perajang sampah organik Motor penggerak Sebagai 

motor penggerak alat perajang sampah organik untuk pupuk kompos kompos ini, 

direncanakan menggunakan motorlistrik dan besar daya rencana motor penggerak (Pd) 

dihitung dengan hubungan : Pd = fc.P (kW) ........................................................................ (Lit. 2 

Hal.  

 

7) Dimana : fc= Faktor koreksi P = Daya nominal keluar dari motor penggerak (kW) 

Poros motor penggerak Momen puntir poros motor penggerak disebut sebagai momen 

rencana (T), yang besarnya dapat dihitung dengan hubungan : Pd= (?? 1000)( 2?? ?? 1 

60 ) 102 (kW) T = 9,74 . 105 ?? ?? ?? 1 (kg.mm) ........................................................ (Lit. 2 Hal. 7) 

Dimana : Pd= Daya rencana motor penggerak (kW) ?? 1 = Putaran poros motor 

penggerak (rpm) Kecepatan linier sabuk V = ?? 1 . ?? 1 . 60 . 1000 

(m/detik).......................................................... (Lit. 2 Hal.  

 

166) Dimana : D1 = Diameter pulley poros motor penggrak (mm) ?? 1 = Putaran pulley 

poros motor penggerak (rpm) Panjang keliling sabuk V L = 2C+ ?? 2 (dp + Dp) + 1 4 ?? 

(Dp � dp)2 ...................................... (Lit. 2 Hal. 170) Dimana : Dp= D1= Diameter pulley pada 

poros motor penggerak (mm) dp= D2 = Diameter pulley pada poros yang digerakkan 

(mm) C = Jarak antara sumbu poros puli motor penggerak dengan sumbu poros puli 

yang digerakkan (mm) Mata perajang sampah organik Penempatan mata pisau perajang 

sampah organik untuk pupuk kompos pada poros ditunjukkan seperti Gambar 2. 5. Dari 

Gambar 2.5.  

 

Mata pisau alat perajang sampah organik untuk pupuk kompos dan poros yang 

digerakkan, maka dapat dihitung : Gaya tangensial pada mata pisau alat perajang 

sampah organik Mp = Ft_t (kg) Ft = _(kg).......................................................................... (Lit. 2, Hal. 

7) 



 Dimana : Mp = Momen puntir pada poros mata pisau alat perajang sampah organik 

(kg.mm) t = Jarak gaya tangensial ke sumbuh poros mata perajang sampah organik 

(mm) Besar tekanan yang diberikan mata pisau ke daun-daunan (kg) P = _(kg/cm2) = _ 

(kg/cm2)............................................................ (Lit. 2 Hal.  

 

25) Dimana : Ft = Besar gaya yang diberikan mata pisau terhadap daun-daunan (kg) l = 

Panjang mata pisau pada drum (cm) b = Lebar mata pisau pada drum (cm) Putaran 

poros mata pisau alat perajang sampah organik _(rpm)................................................................... 

(Lit. 2 Hal. 166) _ (rpm) Dimana : n1= Putaran pulley pada poros motor penggerak (rpm) 

n2 = Putaran pulley pada poros yang digerakan (rpm) D1 = Diameter pulley penggerak 

(cm) D2 = Diameter pulley yang digerakkan (cm) 



 Tegangan bengkok yang terjadi pada poros _(kg/cm2) ...................................................... (Lit. 

4 Hal. 260) Dimana : M = Momen bengkok maksimum yang terjadi pada poros alat 

perajang (kg.cm). y = Jarak sumbu netral ke pusat massa luas penampang (cm).  

 

I = Momen enersia penampang batang (cm4) Tegangan bengok yang diizinkan pada 

poros _(kg/cm2)....................................................... (Lit. 3 Hal.110) Dimana : ??t = Tegangan 

tarik bahan poros yang dipakai (kg/cm2) sf = Faktor keamanan, diambil keadaan beban 

yang akan terjadi 



 



BAB III METODOLOGI PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT Diagram AlirPenelitian 

Proses perancangan pembuatan alat mata pisau perajang sampah organik kompos 

menggunakan saringan tunggal, mengikuti diagram alir Gambar 3.1. Gambar 3.  

 

1 Diagram Alir Penelitian



 Metode Perancangan Metode studi pustaka Metode studi pustaka dilakukan dengan 

cara mencari buku-buku untuk Mendapatkan materi yang berhubungan dan 

perhitungan alat mata pisau perajang sampah organik kompos. Metode studi lapangan 

Metode studi lapangan dilakukan dengan cara melihat keadaan yang nyata di lapangan, 

untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang alat mata pisau perajang sampah 

organik kompos. Perancangan Alat Alat mata pisau perajang sampah organik kompos 

untuk dijelasnya ditunjukkan seperti gambar 3.2. / Gambar 3.  

 

2 Alat Perajang Sampah Organik Kompos Keterangan Gambar : Rangka Motor Listrik 

V-belt Pulley Corong Masuk Poros Pisau Perajang Bearing Alat dan Bahan Didalam 

realisasi pembuatan dan perakitan rancangan alat ini dilakukan di bengkel professional. 

Hal ini dilakukan untuk menjaga agar alat yang dibuat dapat berfungsi dengan baik. Alat 

yang dipakai Alat-alat dan mesin-mesin yang dipakai untuk proses pembuatan alat mata 

pisau perajang sampah organik kompos, yaitu : Mesin las Gerinda Tangan Bor Water 

pass Meteran Kunci 17,12 baja Kuas Jangka Mistar siku Bahan Yang Digunakan Besi Siku, 

berukuran 4 x 4 (cm) dengan panjang 18 cm sebanyak 3 batang Plat baja = 1 keping, 

dengan ukuran lebar = 120 mm, panjamg = 240 mm dan tebal = 2 mm Pully pada 

poros penggerak, dengan diameter = 2 inchi, sebanyak = 1 buah dan pully pada poros 

yang digerakkan dengan diameter = 8 inchi, sebanyak = 1 buah Batang baja, dengan 

ukuran diameter = ¾ inchi, dengan panjang = 54 cm Engsel untuk tutup mata pisau, 

sebanyak = 1 buah 10. Elektroda las, ukuran diameter = sebanyak = batang 11.  

 

Mata mesin gerinda tangan, = 2 buah potong dan kasar Motor listrik seabagai 

penggerak dengan daya = 0,5 hp, sebanyak = 1 buah Bantalan bola, berukuran 

diameter = 3/4 inch, sebayak = 2 buah Pilo Blok Mata pisau perajang sampah organik 

kompos, menggunakan plat baja dengan ukuran tebal = 0,8 mm Prosedur Penelitian 

Prosedur Pembuatan Alat Pengukuran dan pemotong besi siku untuk pembutan rangka 

alat mata pisau perajang sampah organik kompos. Mengeroll plat untuk membuka 

cover alat mata pisau perajang sampah organik kompos. Membuat drum untuk mata 

pisau. Membuat mata pisau alat mata pisau perajang sampah organik kompos. 

Pengelasan poros pada drum mata pisau.  

 

Pemasangan puli pada poros dan Pemasangan pada motor listrik. Pemasangn sabuk-V 

pada puli Finishing (merapikan hasil pengelasan pemotongan dengan amplas dan 

meratakan dengan dempul) Pengecetan alat Prosedur Pengujian Alat Memasukan 

bahan yang akan diuji. Menghidupkan motor listrik. Puli dan sabuk-V berputar. Mata 

pisau berputar. Menutup cover mata mata pisau perajang sampah organik kompos yang 

akan diproses. Menunggu hasil daun-daunan yang akan menjadi kompos. Tempat dan 

Waktu Pembuatan Alat Tempat dan waktu pembuatan alat mata pisau perajang sampah 

organik kompos ini dilakukan pada: Tempat : Bengkel Las Ardi Karya Bersama Jl.  



 

Pipa Reja Waktu : Pembuatan alat mata pisau perajang sampah organik kompos di 

bantu oleh teanaga bengkel untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja. Tabel 3. 6. 

Waktu Pembuatan Alat No _Kegiatan _Jadwal _ _ _ _Minggu _ _ _ _1 _2 _3 _4 _5 _6 _7 _8 

_9 _10 _11 _12 _ _1 _Mulai _ _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _ _2 _Studi Pustaka _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _3 _Studi Lapangan _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _4 _Rancangan alat 

_  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _5 _Perhitungan dan pemilihan bahan 

_  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _6 _Pembuatan alat perajang sampah organik 

_  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _7 _Pengujian dan pengambilan data 

_  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _8 _Analisa dan pembahasan 

_  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _9 _Kesimpulan dan saran 

_  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _10 _Selesai _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _ _ 



 



BAB IV PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN Perhitungan Bagian-Bagian Alat Daya 

rencana motor penggerak Daya rencana yang digunakan untuk perancangan ini 

ditentukan dengan mengikuti hubungan : Pd = fc x P (kW)��������������� 

(Lit.1. Hal.  

 

7) Dimana : fc = Faktor koreksi = 1,25 ( Diambil ) P = Daya nominal keluar dari 

penggerak = 1/2 hp (Akan dihitung kemudian) = 0,373 kW Maka : Pd = 1,25 _ 0,373 

(kW) = 0, 0.46625 kW = 0.625252 hp (Diambil) Momen puntir motor T = 9,74_105 x P d 

n 1 (kg.mm)......................................... (Sularso Hal. 7) Dimana : P d = Daya motor penggerak 

(diambil) = 0.625252 kW ?? 1 = Putaran poros motor penggerak = 1420 rpm Maka : T = 

9,74_105× 0.625252 1420 (kg.mm) = 428,8700 kg.mm 



 Puli Putaran puli poros yang digerakkan dapat dihitung dengan menggunakan 

hubungan : _ (rpm).....................................................(Sularso,2004 Hal : 166 ) ?? 2 = ?? 1 .  

 

?? ??1 ?? ??1 Dimana : n1 = Putaran pada poros motor penggerak diambil = 1420 rpm 

n2 = putaran pully yang digerakkan (rpm) D1 = Diameter puli penggerak = 190 mm = 

19 cm D2 = Diameter puli pada poros yang digerakkan = 200 mm = 20 cm Maka : 

_(rpm) n2 = 1349 rpm Panjang keliling sabuk V / Gambar 4. 1 Panjang keliling L = 2C + 

?? 2 ????+???? + 1 4?? (????-????)2............... ( Sularso 2004, hal. 170 ) Dimana : dp = D1 = 

Diameter puli poros motor penggerak = 190 mm = 19 cm ???? = D2 = Diameter puli 

poros motor yang digerakkan= 200 mm C = Jarak sumbu poros = 620 mm Maka : L = 

2_620 + _ = 1240 + _(39) + _ = 1240 + 61,23 + 0,0004 = 1301,2304 mm Kecepatan linier 

sabuk V v = _ (m/s)�.��........���................ (Sularso, 2004 Hal.166) Dimana : d1 = 

Diameter puli poros motor penggerak = 19 (mm) = 19 (cm) n1 = Putaran puli poros 

motor penggerak = 1420 (rpm) Maka : v = _(m/s) = 0,4966 m/s Gaya tangensial pada 

mata pisau alat penghancur sampah organik Mp = Ft .r  

 

(kg) Ft = ???? ?? ???? Dimana : Mp = Momen puntir poros mata pisau alat penghancur 

sampah organik = 471,5669 kg.mm r = Jarak mata sumbu poros mata pisau alat 

penghancur sampah = 10 (cm) Maka : Ft = _(kg) = 47,1566 kg Besar tekanan yang 

diberikan mata pisau sampah organik P = F t A (kg/cm2) = F t l . b (kg/cm2) 

.................................................... (Sularso 2004, Hal.  

 

25) Dimana : Ft = Besar gaya yang diberikan mata pisau terhadap sampah organik = 

47,1566 kg l = Panjang mata pisau pada poros = 15 cm b = Tebal mata pisau = 0,1 mm 

= 1 cm Maka : Ft = _(kg/cm2) = 3,1437 kg/cm2 Daya pada poros mata pisau yang 

digerakkan N2 = N1 __ (hp) Dimana : N1 = Daya pada poros motor penggerak = 1/2 hp 

= 0,373 kw ?? ???? = Efisiensi sistem transmisi sabuk = 80 (%) Maka : N2 = 0,373_0,80 = 

0,400161hp Momen Torsi Pada Poros Mata Pisau Yang Digerakan MT = 71620 _ ( kg.cm) 

.....................................................(Zainuri,2008) Dimana: MT = Momen torsi yang terjadi pada 

poros alat penghancur sampah (kg.cm) N2 = Putaran puli poros yang digerakkan = 0,55 

hp n2 = Daya pada poros motor penggerak = 1494,73 rpm Maka : MT = 71620 _ = 

71620_ = 26,3532 kg.cm Jadi : ?? ?? = _ (kg/cm2) = 17,8941 kg/cm2 Tengangan puntir 

yang diizinkan pada poros Tegangan puntir yang diizinkan pada poros dihitung dengan 

hubungan : ?? ?? = 18 % dari kekuatan tarik AISI 1040 = 55 kg/mm2 = 5500 kg/cm2 Dan 

faktor keamanan diambil sebesar = 2 ( lit.  

 

Sularso hal 8 ) adalah Maka : ?? ?? =_( kg/cm2) = 495 kg/cm2 Ternyata batang poros 

alat penghancur sampah organik dinyatakan aman terhadap tegangan puntir, karena 

tegangan puntir izin ?? ?? lebih besar dari tegangan puntir yang terjadi ?? ?? atau ?? ?? = 

495 kg/cm2 lebih besar dari ?? ?? = 986,80 kg/cm2 Tegangan geser yang terjadi 



_(kg/cm2) Dimana : `F = 1 kg A = Luas penampang = ?? 4 (9,5 cm)2 = 70,84 kg/cm2 

Maka : t k = _ = 0,0141 kg/cm2 Tegangan geser yang diizinkan ?? ?? = _(kg./cm2) 

Dimana: Sf1 = 6 Sf2 = 1,5 ??t = Tegangan tarik bahan AISI 1040 adalah 55 kg/mm2 = 

5500 kg/cm2 Jadi : ?? ?? = 0.45.5500 ????/?? ?? 2 6 ?? 1,5 (kg./cm2) = 275 kg/cm2 Jadi 

material AISI 1040 yang digunakan untuk poros alat penghancur sampah organik 

dengan kapasitas 1 kg dinyatakan aman , karena tegangan geser yang terjadi lebih kecil 

dari pada tegangan geser yang diizinkan yaitu : ?? ?? = 0,0141 kg/cm2 = ?? ?? = 275 

kg/cm2. Hasil Pengujian Hasil pengujian yang dilakukan pada alat pencacah sampah 

organic deangan penggerak motor listrik dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut ini : Tabel 

4.1.  

 

Data Hasil Pengujian Alat Pencacah Sampah Organik No _Jenis Bahan _Daya yang di 

butuhkan (kw) _Berat Awal (g) _Jenis Mata Pencacah _Lama Waktu Pencacah (detik) _ _1 

_Sampah Sisa Sayur & Makanan _0.00298 _1000 _3 _30,07 _ _2 _ _ _ _ _31,17 _ _3 _ 

_0,00335 _ _4 _34,15 _ _4 _ _ _ _ _36,20 _ _5 _Sampah Sisa Sayur & Makanan _0,00994 

_3000 _3 _59,08 _ _6 _ _ _ _ _60,32 _ _7 _ _0,01119 _ _4 _66,56 _ _8 _ _ _ _ _69,06 _ _9 

_Sampah Sisa Sayur & Makanan _0,004973 _6000 _3 _120,08 _ _10 _ _ _ _ _123,45 _ _11 _ 

_0,005595 _ _4 _130,04 _ _12 _ _ _ _ _132,43 _ _ Dari hasil pengujian alat pencacah 

sampah organik dilihat pada tabel 4.1.  

 

rata-rata dapat diketahui dengan jenis mata pisau bentuk 3 bilah lebih cepat 

dibandingakan dengan menggunakan mata pisau dengan bentuk 4 bilah dapat dilihat 

pada grafik 4.1. hubungan antara mata pisau terhadap waktu pencacahan sampah 

organic. / Gambar 4. 2 Grafik Jenis Mata Pisau Terhadap Waktu Pencacahan Dari hasil 

pengujian alat pencacah sampah organik dilihat pada tabel 4.2. rata-rata dapat 

diketahui dengan jenis mata pisau lurus. Maka kita dapat memproduksi hasil pencacah 

yang sama bentuk dan ukurannya dengan hasil produksi dapat ditentukan dengan 

kecepatan putaran mata pisau dan waktu yang cukup singkat hanya membutukan waktu 

30,07 detik / kilogram dengan hasil yang bagus sesuai yang diinginkan.  

 



 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Berdasarkan hasil pengujian rancang 

bangun alat perajang sampah organik untuk pupuk kompos, maka dapat disimpulkan : 

Alat perajang sampah organik ini sesuai yang diharapkan dan memperoleh hasil 

cacahan yang mendekati dimensi yang sama. Alat perajang sampah organik dengan 

penggerak motor listrik dapat digunakan untuk sampah organik dengan berat awal 

1000 g dalam waktu 30,07 detik, sehingga dapat disimpulkan bahawa mesin ini dapat 

mencacah atau merajang sampah dengan lebih efisien waktu dan tenaga. Saran Hasil 

dari rancang bangun alat perajang sampah organik untuk pupuk kompos ini perlu 

dikembangkan lagi menjadi kapasitas yang lebih besar.  
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ABSTRAK 

  

Adapun tujuan dalam pembuatan alat pecach sampah organik adalah Untuk 

mendapatkan alat perajang sampah organik untuk bahan baku pupuk kompos. 

Untuk mendapatkan ukuran sampah organik yang sama besar sebagai bahan baku 

kompos. Dapat memberikan nilai ekonomis sampah organik yang dibuang begitu 

saja. Dapat mengurangi sampah organik yang  akan berdampak terhadap 

lingkungan.  

Dari hasil pengujian alat pencacah sampah organik dilihat pada tabel 4.1. 

rata-rata dapat diketahui dengan jenis mata pisau lurus. Maka kita dapat 

memproduksi hasil pencacah yang sama bentuk dan ukurannya dengan hasil 

produksi dapat ditentukan dengan kecepatan putaran mata pisau dan waktu yang 

cukup singkat hanya membutukan waktu 30,07 detik / kilogram dengan hasil yang 

bagus sesuai yang diinginkan.   

Berdasarkan hasil pengujian rancang bangun alat perajang sampah organik 

untuk pupuk kompos, maka dapat disimpulkan Alat perajang sampah organik ini 

sesuai yang diharapkan dan memperoleh hasil cacahan yang mendekati dimensi 

yang sama. Alat perajang sampah organik dengan penggerak motor listrik dapat 

digunakan untuk sampah organik dengan berat awal 1000 gr dalam waktu 30,07 

detik sehingga dapat disimpulkan bahawa mesin ini dapat mengurangi efisiensi 

waktu dan biaya dan mengurangi dampak lingkungan.  

Kata Kunci : Motor Listrik, Mata Pisau Pencacah, Sampah Organik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Kompos sering digunakan sebagai pupuk tanaman yang diperoleh, yaitu 

hasil proses penguraian tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik, yang 

dilakukan dengan cara memasukkan sampah organik yang telah dipotong-potong 

ke dalam wadah (tong) dan ditutup rapat, kemudian didiamkan selama sekitar 3 

(tiga) minggu, selanjutnya digunakan sebagai pupuk tanaman. 

Pada saat ini proses pemotongan sampah organik sebagai bahan baku 

kompos dimaksud biasanya dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan 

alat potong seperti gunting dan pisau, yang mana hal ini akan memerlukan waktu 

yang cukup lama, kapasitas terbatas, tenaga manusia cukup banyak dan ukuran hasil 

pemotongan tidak sama. 

Secara alami bahan-bahan organik akan mengalami penguraian di alam 

dengan bantuan mikroba maupun biota tanah lainnya. Namun proses pengomposan 

yang terjadi secara alami berlangsung lama dan lambat. Untuk mempercepat proses 

pengomposan ini telah banyak dikembangkan teknologi-teknologi pengomposan. 

Baik pengomposan dengan teknologi sederhana, menengah dan tinggi. Pada prinsip 

pengembangan teknologi pengomposan didasarkan pada proses pnguraian bahan 

organik yang terdiri secara alami. 

Proses penguraian dioptimalkan sedemikian rupa sehingga pengomposan 

dapat berjalan dengan lebih cepat dan efisien. teknologi pengomposan saat ini 

menjadi sangat penting artinya terutama untuk mengatasi permasalahan limbah 
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organik, seperti untuk mengatasi masalah sampah di kota-kota besar, limbah 

organik industri, serta limbah pertanian dan perkebunan. 

Hasil akhir dari pengomposan ini merupakan bahan yang sangat dibutuhkan 

untuk kepentingan tanah-tanah pertanian di Indonesia, sebagai upaya untuk 

memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologitanah, sehingga produksi tanaman 

menjadi lebih tinggi. kompos yang dihasilkan dari pengomposan sampah dapat 

digunakan untuk menguatkan struktur lahan kritis, menggemburkan kembali tanah 

pertanian, menggemburkan kembali tanah petamanan, sebagai bahan penutup 

sampah di TPA, eklamasi pantai pasca penambangan, dan sebagai media tanaman, 

serta mengurangi penggunaan pupuk kimia. 

Bahan baku pengomposan adalah semua material yang mengandung karbon 

dan nitrogen, seperti kotoran hewan, sampah hijauan, sampah kota, lumpur cair dan 

limbah industri pertanian. Berikut disajikan bahan-bahan yang umum dijadikan 

bahan baku pengomposan. 

Dari uraian-uraian diatas, sehingga penulis mengambil proyek akhir dengan 

judul �Rancangan Bangun Alat Perajang Sampah Organik Untuk Pupuk 

Kompos�. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan diangkat penulis dalam perancangan 

dan pembuatan alat dimaksud, adalah  

1. Bagaimana merancang sebuah alat modifikasi perajang sampah organik yang 

efisien dan efektif untuk menghasilkan pupuk kompos berkualitas tinggi ? 
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1.3.Batasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka penulis 

membatasi permasalahannya, yaitu : 

1. desain alat perajang sampah organik 

2. Perhitungan ukuran bagian-bagian dan pemilihan bahan 

3. Menghitung besar daya dan putaran motor listrik sebagai motor penggerak 

4. Pembuatan, Perakitan dan uji coba alat  

1.4.Tujuan 

Adapun tujuan dari pada rancang bangun alat perajang sampah organik 

untuk pupuk kompos ini, adalah : 

1. Mengembangkan dan merancang sebuah alat Perajang sampah organik yang 

dapat meningkatkan efisiensi dalam pemotongan sampah organik menjadi 

bagian yang lebih kecil dan sesuai untuk proses kompos. 

1.5.Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari rancang bangun alat perajang sampah 

organik ini,adalah: 

1. Dapat memberikan nilai ekonomis sampah organik yang dibuang begitu 

saja. 

2. Dapat mengurangi sampah organik yang  akan berdampak terhadap 

lingkungan. 

3. Untuk mendapatkan tingkat kehalusan yang sama, untuk bahan baku 

kompos.   

4. Untuk mendapatkan  Hasil Akhir yang Sesuai Kriteria. 

5. Untuk meningkatkan efisiensi Pengolahan Sampah Organik. 
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